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BAB V 

PENUTUP   

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Manjemen Siaran 

Berita ”Lintas Bercahaya” Sebagai Strategi Meningkatkan Mutu 

Siaran dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Manajemen Siaran Berita Perencanaan, Pelaksanaan, dan 

Evaluasi  

Perencanaan dilakukan secara sistematis dengan 

penetapan tujuan, pemilihan topik, penentuan narasumber 

berdasarkan isu-isu terkini, serta pemanfaatan data analytics 

untuk memahami minat audiens. Proses ini memastikan konten 

siaran sesuai dengan prinsip nilai berita dan kebutuhan publik. 

Pelaksanaan siaran melibatkan kolaborasi tim yang efektif, 

pembagian tugas yang jelas, serta penggunaan pendekatan semi-

naratif dan artistik untuk menciptakan ciri khas program. 

Pelaksanaan ini didukung oleh jam siar yang panjang dan 

keberagaman program, yang meningkatkan daya tarik dan 

persepsi mutu siaran di mata pendengar. Evaluasi dilakukan 

secara rutin melalui rapat redaksi dan pengumpulan umpan balik 

audiens. Evaluasi ini mencakup aspek teknis, isi, dan keterlibatan 
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emosional audiens, serta penilaian terhadap pemenuhan standar 

jurnalistik dan kode etik. 

2. Siaran Lintas Bercahaya Sebagai Strategi peningkatan mutu 

siaran 

Strategi peningkatan mutu siaran meliputi peningkatan 

kualitas produksi audio, segmentasi konten sesuai kebutuhan 

audiens, peningkatan interaktivitas, pengembangan kompetensi 

SDM, dan integrasi platform digital. Upaya ini bertujuan menjaga 

loyalitas pendengar dan memperluas jangkauan audiens, 

sekaligus memperkuat posisi radio sebagai sumber informasi 

lokal yang relevan dan mudah diakses. 

3. Tantangan yang dihadapi Radio Bercahaya dalam siaran Lintas 

Bercahaya  

Tantangan yang dihadapi program siaran Lintas Bercahaya 

yaitu dari tantangan internal seperti pengelolaan siaran, 

keterbatasan sumber daya manusia, Kurangnya pelatihan dan 

pengembangan kopetensi , teknologi yang terbatas. Dari 

tantangan internal juga ada tantangan exkternal yaitu persaingan 

dengan media digital, Perubahan preferensi audiens, kurangnya 

atau miimnya pendanaan.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

ditemukan, pennulis memberikan saran sebagai berikut:  

1. Saran untuk manajemen siaran berita dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Sebaiknya perencanaan siaran berita 

lebih terstruktur secara sistematis, evaluasi sebaiknaya dilakukan 

lebih rutin dan menyeluruh. 

2. Saran untuk tim reporter, penyiar dan direktur program yaitu 

untuk mengadakan pelatihan jurnalistik, teknik penyiaran, serta 

penggunaan teknologi digital secara berkala bagi tim redaksi dan 

penyiar.  

3. Saran supaya meningkatkan mutu siaran dengan strategi jangka 

panjang dalam menjaga dan meningkatkan mutu siaran yaitu 

dengan membentuk tim monitoring, melakukan riser audiens, 

serta menjalin kemitraan dengan narasumber yang kariabel dan 

beragam.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 

belum sempurna, terdapat kelemahan kekurngan dan keterbatasan. 

Peneliti merasa hal itu memang pantas terjadi sebagai pembelajaran 

peneliti dan penelitian yang selanjutnya. Dalam hal ini peneliti 

memaparkan kekurangan, kelemahan dan keterbatasan yang terjadi. 
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Sebagai penulis, terdapat keterbatasan dalam pengetahuan dan 

kemampuan dalam Menyusun dan menyajikan tulisan ini. Oleh karena 

itu, diperlukan uji kembali terhadap kendala dan validitas penelitian 

di masa depan untuk meningkatkan kualitas penulisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


